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Abstract 
Teacher competence plays a crucial role in delivering high-quality early childhood education. One strategy to 
strengthen teacher competence is through training on the RUMUS-SEL Play Model (Art, Music, and Social 
Emotional Learning). This community service program involved 26 kindergarten teachers from Seyegan 
District, Sleman, Indonesia. The training was conducted through lectures, discussions, hands-on practice, 
and assignments. The program was evaluated using a 25-item true–false knowledge test administered 
before and after the training, along with an observation checklist to assess participants' engagement 
throughout the activities. The data were analyzed descriptively using the Shapiro–Wilk test and a paired-
samples t-test. The mean pretest and posttest scores were 91.38 and 91.54, respectively. Of the 
participants, 46.15% demonstrated improved scores, 34.62% showed lower scores, and 19.23% maintained 
the same scores. The paired-samples t-test revealed no statistically significant difference between the 
pretest and posttest scores (p = 0.918). However, the attendance rate reached 90%, and 85% of 
participants successfully completed the training assignments. These findings indicate that the training 
contributed to strengthening teachers' competence through active participation and practical application of 

the Formula-SEL Play Model, although the improvement in knowledge was not statistically significant. 

 
Keywords: teacher competence; early childhood education; RUMUS-SEL; social-emotional learning; teacher 

training. 

 
Abstrak 
Kompetensi guru berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas pada pendidikan anak 
usia dini. Salah satu upaya penguatan kompetensi guru dilakukan melalui pelatihan Model Permainan Berbasis 
RUMUS-SEL (Rupa, Musik, dan Social Emotional Learning). Kegiatan pengabdian ini melibatkan 26 guru TK di 
Kapanewon Seyegan, Sleman. Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, dan 
penugasan. Evaluasi dilakukan menggunakan tes pengetahuan berupa 25 soal benar-salah yang diberikan 
sebelum dan sesudah pelatihan serta lembar observasi partisipasi peserta. Data dianalisis secara deskriptif 
dan menggunakan uji Shapiro–Wilk serta Paired Sample t-Test. Rata-rata skor pretest sebesar 91,38 dan 
posttest sebesar 91,54. Sebanyak 46,15% peserta mengalami peningkatan skor, 34,62% mengalami 
penurunan, dan 19,23% memperoleh skor tetap. Hasil Paired Sample t-Test menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p = 0,918). Namun, tingkat kehadiran peserta 
mencapai 90% dan 85% peserta berhasil menyelesaikan tugas pelatihan. Pelatihan berkontribusi dalam 
memperkuat kompetensi guru melalui keterlibatan aktif dan praktik penerapan Model Rumus-Sel meskipun 
peningkatan pengetahuan belum signifikan secara statistic 

Kata Kunci: kompetensi guru, PAUD, RUMUS-SEL, social emotional learning, pelatihan guru 
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1. Pendahuluan 
 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam meletakkan dasar bagi perkembangan 
anak pada berbagai aspek perkembangan (Von Suchodoletz et al., 2023). Masa usia dini merupakan 
periode penting yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung secara pesat, 
sehingga memerlukan stimulasi yang tepat dan sesuai dengan karakteristik anak. Dalam konteks ini, guru 
memiliki peran sentral sebagai fasilitator yang merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mampu 
mendukung perkembangan anak secara optimal. Oleh karena itu, kompetensi guru menjadi salah satu 
faktor penting yang menentukan kualitas layanan pendidikan anak usia dini. Guru yang kompeten tidak 
hanya mampu memahami karakteristik perkembangan anak, tetapi juga mampu merancang pengalaman 
belajar yang bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan anak (Ranta, et al., 2023). 
Salah satu prinsip utama dalam pembelajaran anak usia dini adalah belajar melalui bermain (Yee, et al., 
2022). Bermain merupakan aktivitas alami yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengeksplorasi lingkungan, mengembangkan kreativitas, berinteraksi dengan teman sebaya, serta 
membangun berbagai keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui bermain, anak 
dapat belajar tanpa merasa tertekan karena proses pembelajaran berlangsung secara menyenangkan dan 
sesuai dengan dunia anak (Cheruiyot, 2024; Ali, et al., 2018). Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran di 
PAUD perlu dirancang dalam bentuk permainan yang mampu mengakomodasi berbagai aspek 
perkembangan anak secara terpadu. 

Pembelajaran yang berkualitas pada anak usia dini juga perlu memberikan perhatian terhadap 
perkembangan seni dan sosial emosional anak (Mondi, Giovanelli, & Reynolds, 2021). Kegiatan seni rupa 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan imajinasinya melalui 
berbagai media dan aktivitas kreatif. Selain itu, seni rupa juga berkontribusi terhadap perkembangan 
motorik halus, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah. Sementara itu, musik merupakan media 
pembelajaran yang dekat dengan kehidupan anak dan dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa, konsentrasi, koordinasi gerak, serta ekspresi emosi. Di sisi lain, perkembangan sosial 
emosional merupakan fondasi penting bagi keberhasilan anak dalam membangun hubungan sosial, 
memahami perasaan diri sendiri dan orang lain, mengembangkan empati, serta mengelola perilaku secara 
positif (Domitrovich et al., 2017). Pendekatan Social Emotional Learning (SEL) menjadi salah satu upaya 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi sosial emosional anak melalui pengalaman 
belajar yang terencana. 

Meskipun seni rupa, musik, dan pembelajaran sosial emosional memiliki kontribusi yang besar 
terhadap perkembangan anak, implementasinya dalam pembelajaran sering kali masih dilakukan secara 
terpisah (Muthmainah & Yahya, 2025; Arasomwan & Daries, 2024). Guru umumnya telah melaksanakan 
berbagai aktivitas seni, musik, maupun kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan sosial emosional, 
namun belum seluruhnya terintegrasi dalam satu pengalaman bermain yang utuh. Kondisi tersebut 
menyebabkan potensi pembelajaran yang bersifat holistik belum dimanfaatkan secara optimal. Di sisi lain, 
guru juga memerlukan alternatif model pembelajaran yang mudah diterapkan, menarik bagi anak, serta 
mampu mengintegrasikan berbagai aspek perkembangan dalam satu kegiatan bermain yang bermakna. 
Sebagai upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut, pelatihan Model Permainan Berbasis RUMUS-SEL 
(Rupa, Musik, dan Social Emotional Learning) diberikan kepada guru. Model ini dirancang dengan 
mengintegrasikan aktivitas seni rupa, musik, dan pembelajaran sosial emosional ke dalam kegiatan 
bermain yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Integrasi ketiga komponen tersebut diharapkan 
dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kreatif, menyenangkan, dan 
mendukung perkembangan anak secara holistik. Selain itu, model ini juga memberikan alternatif praktik 
pembelajaran yang dapat diterapkan secara fleksibel sesuai dengan konteks dan kebutuhan masing-
masing satuan PAUD. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memperkuat kompetensi guru TK dalam memahami dan menerapkan Model Permainan Berbasis 
Rumus-Sel (Rupa, Musik, dan Social Emotional Learning) melalui kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di 
Kapanewon Seyegan, Kabupaten Sleman. Melalui kegiatan ini diharapkan guru memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai integrasi seni rupa, musik, dan pembelajaran sosial emosional serta mampu 
mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 
2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan bagi guru taman kanak-
kanak (TK) di Kapanewon Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan bertujuan untuk 
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memperkuat pengetahuan dan kompetensi guru terkait materi yang diberikan melalui penyampaian materi, 
diskusi, praktik, dan penugasan. Peserta kegiatan berjumlah 26 guru TK yang berasal dari beberapa lembaga 
pendidikan anak usia dini di Kapanewon Seyegan. Peserta memiliki pengalaman mengajar yang beragam, yaitu 
antara 1,5 tahun hingga 38 tahun. Keragaman pengalaman mengajar tersebut memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai kondisi dan kebutuhan peserta selama pelaksanaan pelatihan. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, yaitu (1) persiapan dan koordinasi dengan mitra, (2) 
pelaksanaan pelatihan melalui penyampaian materi dan diskusi, (3) praktik penerapan materi yang didampingi 
oleh tim pelaksana, serta (4) evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa tes pengetahuan dan lembar 
observasi. Tes pengetahuan disusun oleh tim pelaksana berdasarkan materi pelatihan yang diberikan dan terdiri 
atas 25 butir soal dengan pilihan jawaban benar dan salah. Tes diberikan sebelum pelatihan (pretest) dan 
setelah pelatihan (posttest) untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta. Selain itu, lembar observasi 
digunakan untuk mendokumentasikan tingkat kehadiran peserta, keterlibatan dalam kegiatan praktik, dan 
penyelesaian tugas selama pelatihan berlangsung. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik peserta, nilai rata-rata pretest dan posttest, serta 
tingkat partisipasi peserta selama kegiatan. Sebelum dilakukan pengujian perbedaan skor, data selisih antara 
nilai pretest dan posttest diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro–Wilk.   
. 
3. Hasil Kegiatan/ Diskusi/ Analisis Tanggapan Peserta   
3.1 Peningkatan Pengetahuan Guru 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 91,38 dengan standar deviasi 8,37, 
sedangkan rata-rata skor posttest sebesar 91,54 dengan standar deviasi 8,11. Dengan demikian, terdapat 
peningkatan rata-rata skor sebesar 0,15 poin setelah pelatihan dilaksanakan. Secara individual, sebanyak 12 
peserta (46,15%) mengalami peningkatan skor pada posttest dibandingkan pretest, 9 peserta (34,62%) 
mengalami penurunan skor, dan 5 peserta (19,23%) memperoleh skor yang tetap (Gambar 1). Hasil ini 
menunjukkan bahwa meskipun hampir setengah dari peserta mengalami peningkatan skor, perubahan yang 
terjadi masih relatif kecil. 
 

 
Gambar 1. Perubahan Skor Pretes dan Postes 

 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap selisih skor pretest 
dan posttest menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,254 (p > 0,05), 
sehingga data selisih skor berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan Paired 
Sample t-Test. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai t = 0,104 dengan nilai signifikansi 0,918 (p > 
0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 
posttest peserta setelah mengikuti pelatihan. Dengan demikian, secara statistik pelatihan belum menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 

Tidak signifikannya perbedaan skor pretest dan posttest dapat disebabkan oleh tingginya kemampuan 
awal peserta sebelum mengikuti pelatihan. Hal ini terlihat dari rata-rata skor pretest yang telah mencapai 
91,38, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman yang baik terhadap 
materi yang diberikan. Kondisi tersebut menyebabkan ruang peningkatan skor menjadi terbatas sehingga 
perubahan yang terjadi setelah pelatihan sulit terdeteksi secara statistik. 
Fenomena ini dikenal sebagai ceiling effect, yaitu kondisi ketika skor awal peserta sudah berada pada tingkat 
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yang tinggi sehingga peluang untuk memperoleh peningkatan skor yang besar menjadi semakin kecil (Wang et 
al., 2009). Beberapa peserta bahkan telah memperoleh skor mendekati atau mencapai nilai maksimum pada 
saat pretest. Akibatnya, meskipun pelatihan tetap memberikan manfaat dalam bentuk penguatan pemahaman, 
peningkatan tersebut tidak tercermin secara signifikan pada hasil pengukuran kuantitatif karena sensitivitas 
instrumen pengukuran terbatasi oleh batas atas skor skala tersebut (Chyung et al., 2020).  

Pelatihan tidak selalu menghasilkan peningkatan pengetahuan yang besar, terutama apabila peserta 
telah memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai terkait materi yang disampaikan. Dalam konteks 
ini, pelatihan lebih berperan sebagai sarana penyegaran (refreshment), penguatan konsep, dan validasi praktik 
yang telah diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Guskey, 2002). Oleh karena itu, 
meskipun hasil uji statistik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, pelatihan tetap memiliki nilai 
strategis dalam mendukung peningkatan kapasitas profesional guru secara berkelanjutan demi menjaga mutu 
pembelajaran di kelas (Kennedy, 2016). 
 
3.2 Pengamatan Terhadap Partisipasi Peserta  
Selain pengukuran melalui pretest dan posttest, keberhasilan kegiatan pelatihan juga dievaluasi melalui 
observasi terhadap partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
tingkat kehadiran peserta mencapai 90% dari total peserta yang terdaftar. Tingginya tingkat kehadiran ini 
mengindikasikan adanya antusiasme dan komitmen peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 
pelatihan. Selama pelaksanaan pelatihan, peserta menunjukkan keterlibatan yang aktif dalam berbagai 
kegiatan praktik yang dirancang untuk memperkuat pemahaman terhadap materi. Peserta tidak hanya 
mengikuti pemaparan materi, tetapi juga berpartisipasi dalam diskusi, simulasi, serta praktik penerapan materi 
sesuai dengan konteks tugas dan tanggung jawab mereka sebagai guru. 

Selain itu, hasil monitoring terhadap tugas yang diberikan menunjukkan bahwa 85% peserta berhasil 
mengumpulkan tugas pelatihan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Tugas yang dikumpulkan 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menerapkan konsep dan keterampilan yang diperoleh 
selama pelatihan ke dalam bentuk produk atau rancangan kegiatan yang relevan dengan praktik pembelajaran. 
Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan tidak dapat dinilai hanya berdasarkan perubahan skor 
pengetahuan. Rata-rata skor pretest peserta yang telah mencapai 91,38 menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta telah memiliki pemahaman awal yang baik terhadap materi pelatihan. Oleh karena itu, fungsi utama 
pelatihan lebih mengarah pada penguatan dan pendalaman kompetensi yang telah dimiliki sebelumnya. Hal 
tersebut tercermin dari tingginya tingkat kehadiran peserta, keterlibatan aktif dalam kegiatan praktik, serta 
tingkat penyelesaian tugas yang mencapai (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2016). Temuan ini mengindikasikan 
bahwa pelatihan berhasil memfasilitasi proses belajar yang aktif dan mendorong peserta untuk menerapkan 
materi yang diperoleh dalam konteks profesional mereka (Blume et al., 2010). 
 
3.3 Keterkaitan Lama Mengajar Guru dengan Peningkatan Pengetahuan 
Di sisi lain, lama mengajar guru bervariasi antara 1,5 tahun hingga 38 tahun dengan rata-rata pengalaman 
mengajar sebesar 18,74 tahun (Gambar 2). Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa pengalaman mengajar 
tidak memiliki hubungan yang kuat dengan hasil pretest maupun posttest. Nilai korelasi antara lama mengajar 
dengan skor pretest sebesar -0,18 dan dengan skor posttest sebesar -0,12, yang menunjukkan hubungan yang 
sangat lemah. Selain itu, korelasi antara lama mengajar dengan peningkatan skor juga relatif rendah (r = 
0,07). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan tidak ditentukan 
oleh lamanya pengalaman mengajar, melainkan kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi 
belajar, keterlibatan selama pelatihan, dan pengalaman sebelumnya terkait materi yang diberikan. 
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Gambar 2. Rerata Pretes dan Postes Berdasarkan lama Mengajar 

Jika ditinjau berdasarkan kelompok pengalaman mengajar, guru dengan masa kerja kurang dari 10 tahun 
menunjukkan peningkatan skor rata-rata sebesar 1,2 poin, sedangkan kelompok guru dengan masa kerja 10–
20 tahun cenderung stabil dan kelompok dengan pengalaman lebih dari 20 tahun mengalami sedikit penurunan 
skor rata-rata. Meskipun demikian, perbedaan tersebut relatif kecil sehingga tidak menunjukkan pola yang kuat 
antara lama mengajar dan hasil pelatihan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pelatihan tidak bergantung pada lamanya seseorang menjalani 
profesi sebagai guru. Pengalaman mengajar memang memungkinkan guru membangun pengetahuan 
praktis (experiential knowledge), namun pengalaman tersebut tidak selalu berkembang menjadi 
kompetensi baru apabila tidak disertai proses pembelajaran profesional yang berkelanjutan (Abakah, 2023; 
Girvan, Conneely, & Tangney, 2016). Dengan kata lain, lama bekerja lebih menggambarkan akumulasi 
pengalaman daripada kualitas pembelajaran yang terus diperbarui. Oleh karena itu, guru yang telah lama 
mengajar belum tentu memiliki keunggulan dalam memahami pendekatan pembelajaran yang baru 
dibandingkan guru dengan pengalaman yang lebih singkat. 
Kondisi tersebut juga mengindikasikan bahwa pengembangan kompetensi guru lebih dipengaruhi oleh 
kesiapan individu untuk belajar dibandingkan faktor senioritas. Dalam konteks pelatihan ini, seluruh 
peserta memperoleh kesempatan belajar yang sama melalui praktik, diskusi, dan refleksi, sehingga 
keberhasilan pelatihan lebih ditentukan oleh keterlibatan aktif selama proses pembelajaran daripada latar 
belakang pengalaman mengajar. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogy), 
yang menekankan bahwa orang dewasa belajar secara efektif ketika mereka terlibat secara langsung 
dalam pemecahan masalah, memperoleh pengalaman baru, dan dapat mengaitkan materi dengan praktik 
profesionalnya (Abedini, Abedin, & Zowghi, 2023). 
Temuan ini juga memberikan indikasi bahwa Model Permainan Berbasis RUMUS-SEL memiliki potensi 
untuk diterapkan secara luas kepada guru dengan karakteristik pengalaman yang beragam. Tidak adanya 
kecenderungan bahwa guru senior memperoleh hasil yang lebih baik maupun lebih buruk menunjukkan 
bahwa model pelatihan ini relatif inklusif dan dapat diakses oleh seluruh peserta tanpa memandang masa 
kerja. Dengan demikian, pengalaman mengajar tidak perlu dijadikan dasar dalam menentukan sasaran 
peserta pelatihan, karena setiap guru memiliki peluang yang sama untuk mengembangkan kompetensinya 
melalui pengalaman belajar yang dirancang secara aktif dan kontekstual. 
Dari perspektif pengembangan profesional guru, hasil ini memperkuat pentingnya menggeser orientasi 
pelatihan dari sekadar transfer pengetahuan menuju pembelajaran yang berpusat pada pengalaman 
peserta. Kompetensi profesional bukan hanya dibentuk oleh lamanya mengajar, tetapi juga oleh frekuensi 
mengikuti pengembangan profesional, keterbukaan terhadap inovasi, kemampuan melakukan refleksi 
terhadap praktik mengajar, serta kemauan untuk mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang 
baru (Tian, 2025). Oleh karena itu, keberlanjutan program pendampingan dan praktik implementasi 
setelah pelatihan diperkirakan akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 
kompetensi guru dibandingkan hanya mengandalkan pengalaman mengajar yang telah dimiliki. 
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4. Kesimpulan  
Kegiatan pelatihan Model Permainan Berbasis Rumus-Sel (Rupa, Musik, dan Social Emotional Learning) 
telah memberikan kontribusi dalam penguatan kompetensi guru TK di Kapanewon Seyegan, Sleman. 
Meskipun hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 
posttest, rata-rata skor peserta yang tinggi sejak sebelum pelatihan mengindikasikan bahwa guru telah 
memiliki pemahaman awal yang baik terhadap materi yang disampaikan. Oleh karena itu, pelatihan lebih 
berfungsi sebagai sarana penguatan dan pendalaman kompetensi dibandingkan peningkatan pengetahuan 
dasar. Temuan ini diperkuat oleh tingginya tingkat kehadiran peserta, keterlibatan aktif dalam kegiatan 
praktik, serta keberhasilan sebagian besar peserta dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa model Rumus-Sel dapat diterima dengan baik oleh guru dan berpotensi 
menjadi alternatif pembelajaran yang mengintegrasikan seni rupa, musik, dan social emotional learning 
secara holistik dalam kegiatan bermain anak usia dini. 
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